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ABSTRAK

Di era reformasi iri, informasi mengenai suatu kejadian atau
peristiwa yang terjadi di daerah-daerah lain bisa kita ketahui melalui media
massa, fungsi dari alat komunixasi massa yang disebut dengan surat kabar
adalah memberikan infarmai yeng mendidik, membimbing, mengkritik, dan
lain sebagainya.

Keberadaan komunikasi massa ini dapat membawa dampak yang
positif dan negatif, dari itulah kelayakan dan kepatutan sebuah berita itu
tergantung sikap dan pribadi komunikatornya. Dari inilah penulis menerangkan
beberapa ayat al-Qur'an dan sejalan denganpembahasan mengenai satu bahasan
yakni komunikasi massa dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik
(maudlu'i) supaya dijadikan pijakan oleh komunikator dalam menyampaikan
sebuah berita seperti adil teliti, kritik konsturktif dan kelayakan serta kepatutan
berita. Sebagai masyarakat yang mayoritas Muslim seorang komunikator harus
memiliki prinsip-prinsip yang tertuang dalam al-Qur’an agar informasi yang
disampaikan tidak menimbulkan gejolak sosial di kalangan masyarakat.

Di samping .tu komunikator juga harus memperhatikan keadaan
masyarakatnya ( pembaca, pemirsa dan pendengar ), Sehingga informasi yang
disampaikan dapat mengena sasaran sesuai dengan misi yang diemban. Dalam
hal ini informasi harus di sampa kan dengan bahasa yang baik, mulia, mudah,
menyentuh, dan lemah-lembut menurut masyarakat penerima informasi.

vi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era reformas: seperti sekarang ini, informasi mengenai
peristiwa yang terjadi di beryagai belahan bumi begitu transparan dengan
cepat dan mudah dapat dik=tahui. Kecepatan dan kemudahan ini dapat
dicapai berkat kemajuan teknologi di bidang komunikasi. Jika ditilik
secara cermat, akan tampak oleh kita bahwa perkembangan komunikasi
tidak dapat dipisahkan -dari perkembangan teknologi, dengan
perkembangan kedua faktor -ersebut seolah-olah seantero dunia ini makin
sempit wilayahnya, seakan-akan kita hidup dalam lingkup perkampungan
belaka karena begitu dekat jarak antara Negara yang satu dengan Negara
yang.ain,zidaerah syangissatuin dengandiyangindain iakibat upertolongan
komunikasi.

Pertukaran informasi di antara penduduk dunia berlangsung cepat
dan begitu mudah mempengaruhi segala aspek kehidupan kita seperti
dalam masalah keadaan keluarga, pendidikan, pekerjaan dan lain
sebagainya. Menyadari kenyataan ini, manusia harus terus menerus
melakukan penyesuaian terhadap banyaknya informasi (over loading) agar

ia tidak terjerembab kepada oenyakitstress yang keronik, penyakit inilah



yang oleh Jaluddin Rahmat disebut sebgai penyakit adaptasi (diseases
adaptation).'

Kemajuan teknologi kwmunikasi mengantarkan alat komunikasi
massa yang disebut media massa atau massa media harus dapat
menjalankan fungsinya secara baik. Yakni, memberikan informasi,‘
mendidik, membimbing, mempengaruhi, memberikan hiburan dan
mengkritik. Fungsi yang baik ini dalam kenyataan tidak saja membawa
dampak positif, tetapi negatif Hal ini, karena kebanyakan media massa
memuat informasi yang tidak baik, seperti kekerasan, seks, anarkisme dan
lain-lain.

Agar tidak menyimpang dari fungsinya, media massa harus selalu
memperhatikan mana yang baik dan mana yang tidak. Kepatutan informasi
yang dikomunikasikan melalui media massa sangat ditentukan oleh nilai-
nilai yang terdapat dalam masyarakat. Bagi masyarakat Islam, kepatutan
yang dijadikan dasar adalah nilai moral yang terdapat dalam al-Qur’an.
Jika demikian, maka bagaimmana al-Qur’an meletakkan prinsip-prinsip
dasar yang dijadikan landasai1 bagi komunikasi, terutama komonikasi
massa ? jawaban yang memadai terhadap pertanyaan ini lebih terfokus

pada permasalahan yanz terdapat dalam rumusan masalah.

! Jalaluddin Rahmat, /slam Akiual (Mizan, 3andung, 1991) 68.



C.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan al-Qur’an terhadap komunikasi massa?
2. Bagimana etika (sikap dam kepribadian) komunikator sesuai tuntutan

al-Qur’an dalam menyampatkan sebuah berita?

Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ilmiah ini meliputi:
1. Mengetahui secara kongkrit pandangan Al - Qur'an terhadap
keberadaan komunikasi massa baik yang tersurat maupun yang tersirat.
2. Mengetahui manfaat yang tertuang dalam al-Qur’an untuk diaplikasikan

dalam kehidupan manusia.

Kegunaan Penulisan

1.. Mendiskripsikan eksistensi komunikasi massa yang terdapat dalam al-
Qur’an seluruhnya.

2. Mendeskripsikan komunikasi massa yang terpampang jelas dalam al-
Qur’an sebagai wawasan pemikiran keislaman kita dalam kehidupan

terutama bagi seseorang yang aktif dalam bidang jurnalistik.

Metodelogi Penelitian.

1. Model dan jenis penelitian



Penelitian,i-dar: c pembabasan: iniy menggunakang penelitian, yang
bersifat library Reseach (Penelitian kepustakaan) dengan metode
dokumentasi, dan j2nis perelitian yang digunakan dalam penulisan ini
adalah pendekatan kualitatif.

. Metode penelitian

Metode peneliian ini di pakai dalam penulisan dunia ilmiah ini
adalah metode tematik (Mandlu’1) yaitu dengan menggumpulkan Ayat-
ayat yang berkenaam mengenai masalah komunikasi massa baik secara
tekstual maupun kontekstual, kemudian data-data vang diperoleh dalam
al-Qur’an dan kitab-kitab yang berkaitan dengan di atas dikomparasikan
dalam sebuah teori lantas digenaralisasikan dalam kesimpulan akhir.

Adapun data-data itu diperoleh dari :

Data Primer
- Ayat-ayat al-Qur’an dan teks-teks hadits.

Data Sekunder :

Tafsir Bahru al-Muhits karangan Muhammad Yusuf

Tafsir Maraghy karangan Ahmad Musthafa.

Tafsir Kasysyaf karangan Abu al-Qasim Mahmud bin Amr.

Dan tafsir-tafsir dan buku-buku yang berhubungan dengan

permasalahan di atas.



3. MetededAnalisis Data
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analitik yang diginakan untuk memaparkan data secara umum,
kemudian digenerakisasikan.
Adapun pola pikir yang digunakan dalam proses penganalisaan data
ialah :
1. Deduktif, menganalisa data yang masih umum untuk ditarik
kesimpulan secara khusus.
2. Induktif, menganalisa data yang masih khusus untuk ditarik
kesimpulan secara umum.
3. Deskriptif, menggambarkan secara global mengenai Bagaimana
seharusnya yang dimiliki oleh komunikator dalam memberitakan

masatah|di mediac

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah denulisan pembahasan dalam karya ilmiah
ini, maka direncanakan dalam beberapa bab dengan urutan sebagai berikut:
BABI : Tentang pola dasar perencanaan penelitian yang terdiri dari
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, kegunaan

penulisan, metodelogi penelitian, sistematika pembahasan.



BAB I

BAB III

BAB IV

BAB V

. Berbagai landasan teori yang mendukung analisis terdiri dari

pengertian komunikasi massa.

: Penyajian data, terdiri dari ayat-ayat tentang komunikasi massa,

prinsip-primsip tentang sikap dan kepribadian serta etika yang
harus therapkan dalam berkomunikasi massa, penafsiran dan

beberapa pendapat ulama

: Anahs1s pers 'e f al—Qur an tentang komunikasi massa dan

bl ahiij:fasf“‘“”yy

: Penutup, kesimpulan dan saran.



BABII
KOMUNIKASI MASSA

A. Pengertian Komunikasi Massa

Untuk memahami pengertian komunikasi massa, terlebith dahulu
dijelaskan pengertian komunikasi itu sendiri. Istilah komunikasi atau dalam
bahasa Inggris communicatio sesungguhnya berasal dari bahasa lati
cohmmunicatio yang bersumber dari kata communis dengan arti sama. Kaa
sama yang dimaksud disiri ialah kesamaan makna. Jika dua orang terlibat dalam
komunikasi, maka komunmikasi d-sebut bberlangsung dengan baik, selama ada
kesamaan makna antara satu sama lainnya. Untuk mencapai kesamaan makna
dalam pembicaraan, keduanya sama mengerti bahasa yang dipergunakan dalam
proses komunikasi. Namun demikian, meskipun antara kedua sama-sama
memakai bahasa yang sama, belam tentu antara keduanya mempunyai makna
yang sama tentang isi komunikasi. Percakapan disebut komunikatif apabila
makna yang dipahami cari percakapan tersebut sama persis antara yang

berbicara dan yang mendengar pembicaraan.z
Pengertian di atas baru pada tahap pengertian sanga umum,karena
baru sampai pada tahap memzhami makna isi komunikasi.jadi baeu bersifat

informatif. Pengertian lebih jauh adalah, apabila orang lain bisa menerima

2 Uchyana Effendi, /lmu Komunikasi Teari dan Praktek, (Rosdakarya, Bandung, 1992) 9-10.



suatu paham atau keyakinan.melakukan suatu perbuatan dan kegiatan.jadi
bersifat persuatif. merurct Carl I. Hovland, sebagaimana dikutip Onong
Uchjana Efendi: “Ilmu komunikasi adalah upaya sistematis untuk
merumuskan secara tegar asas-asas penyampainyan informasi serta
pembetukan pendapat dan sikap”.’

Devinisi Hovland diatas menunjukkan bahwa yang dijadikan objek
studi ilmu komunikasi bukan saja penyampainan informasi melainkan
pembentukan pendapet umum (publik opini) vang dalam kehidupan sosial
dan kehidupan politik memainkan peranan yang penting.bahkan dalam
definisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya sendiri,
Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku
orang lain.

Bila dilihat lebih jauh, maka pengertiaan komunikasi dapat dibagi
menjadi dua bagian,yakni secara umum dan secara paradigmatik. Pengertian
komunikasi .secara umum dapat ditinjau aecara etimologis dan
terminologis.secara umum, setiap orang terlibat proses komunikasi mulai
bangun tidur sampai ia tidur kembali. Hal itu merupakan konsekuensi logis,
karena manusia berhubungan antara sama lain dalam menjalani
kehidupannya. Hubungan sosial melahirkan interaksi. Interaksi terjadi bila

berlangsung proses inter komunikasi.

3 Ibid, 10



Pengertian komunikasi secara etimologis seperti telah digambarkan
di atas tadi, bahwa asal usul kata komunikasi dari kata communis.tetapi
istilah komunis dalam pembahasan ini tidak kaitannya dengan komunis
secara politis atau idiologis.yang ingin dijangkau disini hanyalah bahwa
komunikasi berjalan dengan lancar, jika orang-orang yang terlibat dalam
proses mendapatkan makna atau pemahaman yang sama,sesuai dengan arti
asal kata komunis itu, yaitu sama.

Secara termirologis, pengertian komunikasi dapat dirumuskan
sebagai proses penyarapaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang
lain. Perkataan orang dalamr pengertian ini membuktikan bahwa yang
melakukan komunikasi adalzh manusia.® Dengan menyebut orang lain
berarti komunikasi tidak ha-us antara dua orang manusia, tetapi bisa
sejumlah orang.

Mengenai pergertian komunikasi secara paradigmatis, banyak
definisi yang dikemukakan pera ahli.dari sekian banyak pengertian,Onong
menyimpulkan :” Komrunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap,
pendapat atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tak langsung

melalui media.’

* Qnong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Roda Karya, Bandung, 1992), 3-4
5 .
Ibid, hal 5
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Para ahli komunikasi sependapat bahwa yang dimaksud dengan
komunikasianassa--adalabikomunikasii melalui,-media -massa, -karena ia
merupakan  singkatan komunikasi media massa (mass media
communication), berbeda dengan pengertian yang diberikan psikologi dan
sosiologi, yang juga memasukxan pidato didepan massa sebagai komunikasi
massa. Menurut Onong, dalam.berbagai literatur sering dijumpai istilah mass
communications (pakai s ) selain bahasa communication (tanpa s). jika
memakai s, maka yamg dimaksudkan adalah media massanya. Sementara
istilah yang tidak pa<ai s adalah merupakan proses komunikasi media

massa.® pembahasan dalam karangan ilmiah ini lebih banyak terfokuskan

pada istilah yang terlahir.
Islam juga tidak ketinggalan untuk menggambarkan secara
konstektual mengenai komun kasi massa sebagai mana yang tersurat dan

tersirat dalam kalameltahi stirat Al-Nur: 172 19] vang berbunyis

"‘.’_1;’.33\” QQ& [:Q pl U{jj gt 25 8y <t e Pivie o\’m"rﬂ&

G gl e T AT g 15 é~d¢(_>;.2 et TP
o, u/"// v’ w9’ “Y s s -

‘y (...d\_;v.l:u d&\) on\j
”Allah memperingatkan kamu agar jangan mengulangi lagi berbuat seperti
itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman. Dan Allah
menerangkan ayat-ayatnya bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui dan
Maha Bijaksana. Sesungguhnya orang-orang yang suka menyebarkan berita
keji ditengah-tengah orang yang beriman, bagi mereka siksa yang pedih

¢ Onong Uchjana Effendi, hal. 20
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didunia dan akhirat dan Allah mengetahui sedangkan kamu tidak

<557
mengetahui.”.

B. Model Komunikasi Massa

Dilihat dan segi bentuknya komunikasi massa dibagi 4: 1) komunikasi
persona 2) komunikasi kelompok, 3) Komunikasi massa, dan 4) Komunikasi
media. Komunikasi persona terdiri dari intra persona dan inter persona.
Komunikasi kelompok misalnya ceramah, diskusi, seminar dan lain-lain dimana
komunikasi berlangsung dalam suatu forum pertemuan. Komunikasi media
adalah komunikasi yang menggunakan media alat seperti telephone, surat,
pamflet dan lain-lain. sementara komunikasi massa adalah komunikasi yang
menggunakan media yang ditunjuxkan kepada media atau orang banyak. Media
yang digunakan terdiri dari pers radio, televisi, film dan komputer yang menjadi
saluran internet.®

Dalam sghani<har komunikasis massadiatauu kemuntkasi/ibermediai juga
disebut dengan media cetak dan media elektronik. Disebut media cetak karena
media yang digunakan adalah barang cetakan seperti surat kabar dan majalah.
Media elektronik memergunakan alat-alat bersifat elektro seperti televisi, radio

dan komputer. Media elektronik pun dibagi kepada elektronik yag visual

" Departemen Agama R1., hal. 546
® Adi Negoro, Publisistik dan Jurnalistik, (Jakarta: Gunung Agung, 1996), h. 214
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(menggunakan gambar) seperti televisi. Sedangkan elektronik audio
menggunakan suara sepert radio.
1. Surat kabar dan majalah
Dari keempat jenis media massa tersebut maka pers dalam artian
surat kabar dan majalah merupakan media tertua, menurut sejarah pers surat
kabar yang tertua adalah Notizie Seritte di Venesia yang terbit pada tahun
1566 sedangkan majalah yang pertama diterbitkan adalah Gentlemans
Magazine pada tahun 1732 di London.
2. Film
Film dimasukkkan ke dalam kolom komunikasi massa selain
mengandung hiburan juga mengandung pesan edukatif, namun aspewk
sosial kontrol tidak sekuat surat kabar majalah dan televisi yang menyiarkan
berita berdasarkan fakta yang terjadi.
3./Radio
Radio'sebagai media elektronik juga dimasukkan kepada komunikasi
massa, karena berita yang disiarkan secara luas dan dapat didengarkan oleh
orang banyak.
4. Televisi
Televisi selain menyaj kan aspek hiburan, juga menyiarkan berita
vang di antaranya bersifat sosml kontrol. Karena itu televisi sebagai media
massa telah menjadi salah sztu kebutuhan masyarakat di rumah tangga

masing-masing. -
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5. Internet
Internet_adalan jenis media massa yang baru dalam artian baru

dimanfaatikan di Indonesia pada tahun 1996, karena intemet bisa diakses

oleh orang banyak sepanjang mereka memiliki jaringan.

C. Kode etik Komunikasi Massa
Dari aspek moralitas yang gariskan oleh Karl Wallace maka secara garis
besarnya adal empat kode etik dalam komunikasi massa.
1. Fairness
Seorang wartawan adalah melakukan pekerjaannya dalam mencari,
mengumpulkan dan mengolah sebuah berita dan tulisannya harus berlaku
Jujur atau adil (tidak memihak) ke mana-mana kecuali kepada kebenaran
yang ditemui di lapangan.
2. Akurasi
Sebagai unsur pokok dalam etika komunikasi massa adlah ketepatan
data atau informasi yang disiarkan kepada khalayak. Akurasi datang hanya
bisa didapatkan apabila seorang melakukan penelitia dengan cermat
terhadap informasi dan data yang ditemui di lapangan (cek and ricek) yakni

meneliti ulang data informasi jika perlu dengan berkali-kali.

? Onong Ukhyana Efendi, Dinamika. .., h. 56
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3. Kritik Konstruktif

Salah satu pokok etika dalam bidang komunikasi massa adalah sifat
mengkritik atau mengoreksi atas kekeliruan yang terjadi artinya apabila
diketahui penyimpangan terhadap seseorang atau sekelompok, maka adalah
merupakan tanggung jawab etis untuk melakukan perbaikan dan tidak etis
membiarkan saja pemyimpangan yang terjadi. Dengan melakukan kritik
yang bersifat membangun (konstruktif) tersebut maka wartawan tidak bisa
dinilai sebagai pembeber aib orang lain, dalam jurnalistik istilah ini populer
dengan sebutan melak.ukan sosial kontrol.

Kewajaran dan Kepatatan

Sesuatu yang diplubikasikan tidak terepas dari unsur kepatutan
menurut etika yang berlaku misalnya bersikap menenggang perasaan
pembaca terutama yang menjadi obyek pempublikasian. Di antara contoh
yang biasa dikemukakan adalah pemuatan gambar anak di bawah umur yang
menjadi tersangka perbuatan kriminal, dengan pemuatan gambarnya maka
anak itu merasa malu dan kehilangan optimisme dalam menjalankan
hidupnya. Demikian pula perasaan akan “terluka™ ketika seorang wartawan
menulis secara rinci dan detail luka-luka yang dialami seorang korban
kecelakaan dan pembunuhan sehingga pembaca merasa ngeri untuk

membacanya. Wartawan seharusnya menenggang perasaan pembaca,
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terutama dalam ssuatu kelompok kecil masyarakat, di mana media

diharapkan menjadi penopang kehidupan masyarakat

D. Pengertian Tafsir

1. Tafsir Menurut Bahasa
Tafsir menurut bahasa adalah a/-Bayan keterangan dan penjelasan.

Tafsir adalah masdar dari kata kerja (fi’il) fassara, yufassiru, tafsiran kata

tafsir seperti di atas disebutkan dalam al-Qur’an 25: 33 yang berbunyi:

- NI

’f,wa: ety .;u ._‘,L.‘a-Y\J..CJ.;ij Y

“ Tidaklah orang — orang kafir itu datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang ganjil, malainkan kami datangkan kepadamu sesuatu

yang benar dan yang paling baik penjelasannya”.

a. Menurut Manna al-Qaththan;

P

d;ll»@x 7 i Sy L2 R Fa ]

“Tafsir secara bahasa: mengikuti wazan taf’il berasal dari asal kata
“al-fasr” berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan dan

menerangkan makna yeng abstrak™."?

'® Adi Negoro, Publisistik. .., h. 217
"" Depag RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: YPP Al-Quran’, 1982), 564
12 Manna Kholil Al-Qattan, Mababis fi Ulum Al-Qur'an, JuzIl, (Bairut : Dar Al-Fikr,tt) 162
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b. Pendapat lain mengatakan

9 '/ P
- S u" ‘\sz HJ AL“‘ ,__--.. g.“}(bb\{‘ ésu “ C:.‘ rlg42? Hr“ -"i*:._...i:]‘

g

;\.J:’Y‘ Jk.u ‘SJ.“ ;\.L\ UA;‘)..LQ.“ ‘é_lbj
”Tafsir menurut bahasa artinya kembah kepada penjelasan dan
penyingkapan dan dari bahasa dasar “zafsirah” yaitu air sedikit yang
hanya diketahui para dekter (diagnosa)”."

/

¢. Menurut Muhammac Abd. Adzim
Vo~ e 0. 2 v, 777
Ty LY sl 3
“Tafsir dalam arti bahasa adalah pengertian dan penjelasan"'*

d. Menurut Jalaluddin As-Suyuthi

' °/'/~f//¢ i

Uy ol g g TN J.u:u))éﬁw\

“Tafsir adalah mengikuti wazan tqf’i/ dari “al-fasr”, yang berarti
penjelasan dan penyingkapan”. B

2. Tafsir Menurut Istilah

Menurut istilah pengertian tafsir adalah: “Ilmu untuk mengetahui
kandungan kitab Allah yang ditarunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan

penjelasan maknanya serta pengambilan hukum serta hikmah -hikmahnya”.

% Imam Badruddin Muhammad bin Abdullah Az-Zarkazi, Al-Burhan Fi Ulum Al-Qur'an , Juz II,
162

¥ Abdul Adzim Zarqani, Manahilul Irfan, Juz I (Mesir. t.t) 3

15 Imam Jalaluddin As-Suyuthi, As-Syafi’i, 4/-Itqan fi Ulumul Qur'an, Juz 11, (Beirut: Daar Al-Fikri,
tt.). 173.



17

Sebagian ahli tafsir ada yang mendefinisikan bahwa tafsir adalah

ilmu. yang membahas, tentang, al-Qur’anul, karim . dari segi, pengertiannya

terhadap maksud Allah sesuai dengan kemampuan manusia.'®

Ibnu Hayyan mengem ikakan, tafsir menurut istilah ialah, ilmu yang
membahas tetang cara-cara mengucapkan kata dengan lafadz-lafadz al-
Qur’an, yang ditunjukkan dan hukum-hukumnya, baik secara satu-satunya
maupun berbentuk susunan. Maka untuk itu arti-arti yang dikemukakan harus

tersusun dan lengkap.'’

Menurut Abu Hayyan, yang dikutip oleh Abdurrahman;

Ve, 4. /77 27 “ o e oS
Wy S, ol sl dusw s 207 pnlY R
, - ,/ ,//u % v S .."
& — ,;’J‘ Gele & @“ Ll s -.i sE g Y/ \1-‘&"}
By

“ Tafsir menurut istilah adalah ilmu yang membahas tentang cara
pengucapan _lafdz-lafadz Qur’an, tentang petunjuk-petunjuknya dan
hukum-hukumnya mengenai kata tunggal maupun mengenai kata-
kata tarkib dan makna-maknanya dan dipertanggungkan oleh keadaan
dan beberapa kesempurnaannya seperti mengetahui naskh, sebab
nuzul, kisah yang menyatakan apa yang tidak terang (mubham)
didalam Al-Qur an dan lain-lain yang mempunyai hubungan erat
dengannya.’®

Menurut Imam Jalaluddin as-Suyuthi yang mengutip tafsir dari

sebagian ulama’ sebagai berikut :

' Muhammad Ali Ash-Shabuny, at-Tibyan fi Ulum al-Qur’an (Beirut, Masruah Biniyat al-Imam) 64
17 Mana’ul Qathan, Pembahasan Iimu Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),164
'® Imam Jalaluddin Abdurrahman, ar-Tahbir fi Ulum Al-Qur'an, Libanon (Beirut: Dar al-Fikr), 31.
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P | AP < €7/ ” 27, _,L/T'/ /:4 S S, BT
S5 B CLLY el o615 (st s oY) 55 e pa )
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Galll Lpl€y Leoloy Lo 2000 L3 (6LE20) 165325 Gl (e

2.7 277 » /s 97 - Ss A7 7 A - P~y
(s G 0l) oo 3 Ll s a3y USEEy WK 2ed et ] eCal

/, PRV
* Tafsir itu ialah ilmu mengenai turunnya ayat-ayat dan hal thwalnya,
cerita-cerita dan sebab-sebab turunnya, tertib makkiyah dan
madaniyyahnya, muhkam dan mutasyabihnya, nasikh dan

mansukhnya, khusus dan umumnya, janji dan ancamannya, perintah
dan larangan dan mengenai ungkapan-ungkapan dan perumpamaan-

perumpamaannya. '’

Ada yang berpendapat;

/4\’,,

7 7, ‘7, ., ";-9/ Py 9 79 ; s 277 7. 7. -" .

“Tafsir adalah ilmu yang membahas tentyang Al-Qur'an' dari segi

petunjuk yang dimaksud Allah SWT. seperti ilmu Qira’ah dan al-

ilmu al-rasmu al-usmani dengan mengukur kadar kemampuan

manusia.”’

Dari beberapa pengertian di atas, dapat kita tarik kesimpulan bahwa”
Tafsir” adalah penjelasan, pengungkapan, menerangkan al-Qur’an,

menjelaskan kandungannya, mengeluarkan hukum-hukum dengan mengukur

kadar kemampuan yang dimil’ki manusia supaya dapat menarik simpati,

' Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengntar ilmu Al-Oi'an’ dan Tafsir
(Semarang, PT Pustaka Riski Putra, 2000), 174
20 Imam Jalaluddin, 3



19

mengerti, memahaminya sehingga bisa diartikulasikan dalam kehidupannya
dan bisa memetik hikmah dari kedasyatan mukjizat Al-Qur'an'.

Dengan demikian tafsir tidak hanya terbatas pada pengetahuan
tentang bahasa al-Qur’an, asbab an-nuzul, nasikh-mansukh, malainkan juga
segala apa yang dapat dimanfaatkan untuk menggali dan mengkaji pengertian

yang terdapat dalam kitab suci al-Qur’an.

E. Metode Penafsiran Al-Qur’an

Pada masa-masa turunnya al-Qur’an, Rasulullah adalah satu-satunya
sumber bagi sahabat-sahabatnya, untuk menjelaskan arti dan kandungan al-
Qur’an, terutama yang menyangkut ayat-ayat yang sulit dipahami atau sama
artinya. Keadaan ini berlangsung hingga wafatnya Rasulullah SAW. Setelah
sepeninggal beliau kemudian para sahabat melakukan ijtihad khususnya bagi
yang mempunyai kemampuan lebih, seperti Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas,
Ubay bin Ka’ab, [bnu Mas’ud. Langkah-langkah mereka itupun kemudian
diteruskan oleh para tabi’in yang menjadi murid-murid mereka.

Golongan dari tiga sumber tersebut yaitu, penafsiran Rasulullah SAW,
penafsiran sahabat serta penafsiran para tabi’in yang dikelompokkan menjadi
satu. Cara ini kemudian dinamai ta~sir bil Ma’tsur. Dalam sejarah perkembangan
tafsir selalu kita ketahui bahwa setiap mufassir mempunyai metode yang

berbeda-beda sesuai dengan otoritas keilmuan masing-masing.
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Dari beberapa mufassir muncul ide brilian dari Syatibi, bahwa setiap
surat walaupun imasalah-masalahi yang -dikemukakan berbeda<beda namun ada
satu central yang mengikat dan menghubungkan masalah-masalah yang berbeda
tersebut. Kemudian tersusunlah kitab tafsir yaitu tafsir al-Qur’anul karim yang
ditulis oleh Syeh Muhammad Syaltut dengan metodenya yaitu menafsirkan surat
demi surat atau bagian-bagian tertentu dalam surat.

Metode yang ditempuh oleh Syekh Syaltut belum menjadi pembahasan
tentang petunjuk al-Qur’an yang dipaparkan dalam bentuk menyeluruh, karena
satu masalah dapat ditemukan dalam berbagai surat, maka atas dasar itulah
kemudian timbul untuk menghimpun semua ayat yang berbicara tentang satu
masalah tertentu kemudian dikaitkan dengan yang lain dengan ditafsirkan secara

utuh dan menyeluruh sehingga metode itu dikenal dengan metode tafsir

maudiu’i*'

1. Pengertian Tafsir Temat k (Maudlu'1)
Untuk ‘lebih jelasnya akan diuraikan pengertian tafsir tematik
(maudlu’1) sebagai berikut:
a. Pengertian menurut bahasa
Kata maudlu’i berasal dari bahasa arab maud/u yang merupakan
isim maf’ul dani fi’il madhi, wadha’a yang berkonotasi meletakkan,

menjadikan, menghima, mendustakan dan membuat-buat. Sedangkan kata

21 M. Quraish Shihab, Membumikar: Al-Qur 'an, (Bandung: Mizan, 1994) 74
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maudlu sendiri yang berarti diletakkan, yang ditaruh, yang diantar, yang
dibicarakary vang:dihinakan) yang didustakan, yang dibuat-buat-dandyang
dipalsukan.

Pengertian maudlu’i yang dimaksudkan di sini ialah yang
dibicarakan atau judul atau topik atau sector. Sehingga tafsir maudiu'i
berarti penjelasan ayat-ayat al-Qur’an yang mengenai satu judul atau topik
atau sector pembicaraan tertentu, seperti arti kata hadits maudlu’i yang

berarti hadits yang didustakan atau dipalsukan atau dibuat-buat.”

b. Pengertian menurut istilah
Dalam menerangkan pengertian tafsir meudlu’i menurut istilah
berbagai ulama’ atau sarjana memberikan definisi yang hampir sama,
karena tafsir maudlu’i in1 masih merupakan istilah yang baru bagi mereka.
Menurut DR:Ali Halil, DR. Muhammad Hijazi, DR. Abdul Hayyi al-

Farmawi memberikan definisi tafsir maudiu’i sebagai berikut:

G575 G ¢y o S5 ol el 2l B8 AT (ST EE
7/
,/ /s /s s / [

/C \J/\JLJ/ P ‘5}1&/&/\615;) jj‘ wgﬁ‘béjﬂ‘w
LEIYT 58 ol

“Tafsir maudlu’i ialah mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang
mempunyai tujuan yang satu, yang bersama-sama membahas topik
atau judul atau sector tertentu yang menerbitkannya sedapat mungkin
sesuai dengan masa turunnya, selaras dengan sebab-sebab masa
turunnya, kemudian memperjelas ayat-ayat tersebut dengan
penjelasan-penjelasan,  keterangan-keterangan dan  hubungan-

,,)

22 Abdul Jalal H.A, Urgensi Tafsi- Maudiu'i, Pada Masa Kini , (Jakarta, Kalam Mulia, 1990) 83
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hubungannya dengan avat-ayat yang lain, kemudian mengistimbatkan
hukum-hukumnya”.

Jelasnya, tafsir maud/u’i 1alah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat
al-Qur’an yang mengenai sesuatu judul atau sektor-sektor tertentu, dengan
memperhatikan urutan tertib turunnya masing-masing ayat, sesuai dengan
sebab-sebab turunnya yang dijelaskan dengan berbagai mecam keterangan
dari segala seginya dan diperbandingkan dengan keterangan berbagai ilmu

pengetahuan yang benar, yang membahas topik atau judul atau sektor yang
sama, sehingga lebih mempe-mudah dan memperjelas masalah-masalah.?

Quraish Shihab memberikan definisi tafsir maudiu’i sebagai berikut:
Tafsir maudlu’i yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai hubungan
topik atau bahasan tertent. yang telah ditetapkan dan memperhatikan
dengan seksama urmtan ayat-ayat yang telah ditentukan dari segi masa

turunnya dan memperhatikan seluruh ayat yang berkaitan dengan pokok
bahasan yang telah ditetapkannya.24

Dalam sejarah diketahui bahwa sebagian ulama ada yang membatasi
ruang lingkup bahasannya dalam menafsirkan al-Qur’an, untuk itulah
ulama tersebut hanya berbieara satu tema saja. (yang pada perkembangan

berikutnya bahasan tersebut dikenal dengan tafsir maud/u’i). Misalnya Ibnu

2 Abdul Jalal, 85
24 M. Quraish Shihab, 74.
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Qoyyim, beliau secara spesifik menyusun kitab tentang akhsunul Qur’an
yang bernama at-tibyan fi agbanil qur’an, ”Abu Ja’far an-Nakhas secara
spesifik menyusun/menulis tentang nasikh mansukh dalam al-Qur’an. Abu
Hasan al-Wahidi secara khusus tentang ah-kamul Qur’an dan lain-lain.

Mareka mengumpulkan materi-materi bahasannya untuk dijadikan sumber

studinya, sekalipun sebelumrya materi tersebut berserah.

Maka jelaslah tafsir maudlu’i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa
ayat al-Qur’an yang mengenai suatu judul atau topik atau sektor tertentu,
dengan memperhatikan urutan tertib turunnya yang dijelaskan dengan
berbagai macam keterangan dari segala segi.

Malihat definisi yang ditulis DR. M. Quraish Shihab dan uraian-
uraian Adz-Dzahabi tenteng tafsir maudiu’i (tematik) dapat ditarik
kesimpulan bahwa tafsir maudlu’i adalah interpresrasi beberapa ayat al-
Qur’an vang teridentifikasi dalam suwatu indul. topik atau sektor-sektor
tertentu dengan meninjau sistem urutan tertibnya yang dijelaskan dengan
berbagai ketergantungan dari segala segi dengan memperhatikan pula
sebab nuzulnya.

2. Bentuk kajian tafsir tematik (mzudlu’i)
Darn pembicaraan fokus penafsiran al-Qur’an dapatlah diketahui

bahwa tokoh-tokoh ulama’ dahulu telah menaruh perhatian yang sangat besar

?* Muhammad Huzein Adh-dhahabi, A¢-tafsir Wa al-Mufassirun, juz t.t, 148-149
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terhadap penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dari segala dan isi kandungannya.
Sehingga tedapat berbazai macam tafsir al-Qur’an dan talah terbit beberapa
kitab tafsir, baik yang besar atav yang kecil, yang luas atau yang ringkas.
Ironisnya, mufassirin belum banyak menaruh perhatian yang khusus
terhadap penafsiran sesuatu surat al-Qur’an secara bulat, dengan menerangkan
tujuan umum dan tujuan khususnya dengan memadukan juduk atau topuk
yang satu dengan yang lain, atau terhadap metode penafsiran maudlu’l atau

topichal sektor, yang mengumpulkan tafsiran beberapa ayat yang satu judul
atau topik.”®

Dari penjelasan diatas dapatlah diketahui bahwa kajian tafsir tematik

(maudlu’'i) itu ada dua bentuk ialah:

a. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh, dengan
menjelaskan makswdnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan
korelasi berbagar masalals yang dikanddngnya sehinggd sliraat ini tampak
dalam benfuk yang betul-betul utuh dan cermat.”’

Hal ini seperti keteramgan Imam Asy-Syatibi sebagai berikut:

! “ 9 //—, e
(-]
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”Sesungguhnya surat yang satu itu adalah merupakan satu topik,
sekalipun banyak masalah-masalahnya, karena mempunyai tujuan

% Abdul Jalal, 96
27 Abdul Hayyi Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudlu’l, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 35
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yang satu atau untuk melengkapi tujuan itu, meskipun mengandung

beberapa pengertian”.*®

b. Penafsiran sejumlah ayat-ayat dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah t=rtentu, ayat tersebut disusun sedemikian rupa
dan diletakkan dibawah satu tema bahasan dan selanjutnya ditafsirkan
secara maudlu'i®® Atau penafsiran sejumlah ayat-ayat yang sama yang
diletakkan di bawah suatu judul yang satu, dengan dijelaskan tafsirnya dan
segala segi secara topik sektoral. Macam kedua inilah yang lebih cepat
tergambar dalam pikiran kita, bila disebutkan nama tafsir maudiu’i dan
seperti yang telah dibahas sejak awal.

3. Langkah-langkah tafsir tematik
Langkah-langkah yang hendak ditempuh untuk menerapkan metode
tafsir maudlu’i:
a. Menetapkan masakah yang akan dibahas.
b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tertentu.
c. Menyusun runtutan ayat-ayat sesuai masa turunnya, disertai tentang
sebab turunnya ayat.
d. Memahami korelasi/munasabah(persesuaian) antara yang satu dengan

surat yang lain.

28 Abdul Jalal, 97
% al-Farmawi, 36
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e. Menyusun atau menyempurnakan pembahasan judul atau topik tersebut
dengan .dibagi dalam, bebetapa. bagian yang berhubungan, bagian yang
satu dengan yang la-n.

f. Mempelajari ayat-zyat secara keseluruhan dengan jalan menghimpun
ayat-ayatnya yang mempunvai pengertian yang sama.”’

g. Melengkapi penjelesan ayat dengan hadits-hadits Nabi, riwayat sahabat
dan lain-lain, sehingga makin terang dan gamblang.

h. Mempelajari ayat-ayat yang satu judul atau topik itu secara sektoral,
dengan menyesuaikan antara yang umum dengn yang khusus. Yang
mutlak dengan yang muqayyad, yang global dengan yang terperinci dan
memadukan antara ayat-ayat yang kelihatannya bertentangan satu sam
lain serta menentukan yang nasakh dan yang mansukh sehingga
mencakaup semua "ash-nash mengenai satu judul atau topik.”!

Demikianlangkah-langkah® tafsir' smaudly’r - yang ' lengkap ' yang
meliputi berbagai segi pembagasan, tetapi tentunya tidak sama tafsir maudlu’i
dalam prosesnya melalu” langkah-langkah tersebut di atas, sudah barang tentu
ada yang tidak lengkap itu dan bahkan ada yang memakai langkah yang

sederhana saja.

*® M .Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, 114-115
3! Abdul Djalal H.A, 91-92
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4. Keistimewaan tafsir Maudlu i/tematik
Beberapa keistimewaar metode in antara lain:

a. Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits nabi, satu cara terbai
dalam menafsirkan al-Qur’an.

b. kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami, hal ini disebabkan karena
ia membawa pembaca kapada petunjuk al-Qur’an tanpa mengemukakan
berbagai pembahasan terpsrinci dalam salah satu disiplin ilmu, dengan
juga metode ini capat diouktikan bahwa persoalan yang disentuh al-
Qur’an bukan bercsifat teoritis semata-mata atau tidak dapat diterapkan
dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan begitu ia dapat membawa kita
kepada pendapat al-Qur’an tentang berbagai problem kehidupan disertai
dengan jawabannva, ia capat menjelaskan kembali fungsi al-Qur’an
sebagai kitab suci dan dapat membuktikan keistimewaan al-Qur’an.

c. Metode ini  seseorang untuk anggapan adanya ayat-ayat yang
bertentangan dalam al-Qur’an, sekaligus dapat dijadikan bukti bahwa
ayat-ayat al-Qur’an sejalar dengan ilmu pengetahuan dan masyarakat.

d. Dengan tafsir maudlu’i orang akan mengetahui hubungan dan
persesuaian antara beberapa ayat dalam satu judul pembahasan, sehingga
bisa menjelaskan arti dan maksud ayat-ayat al-Qur’an dan petunjuknya,
ketinggian moto seni sastranya serta balaghoh-nya.

e. Dengan dikumpulkannya ayat yang membahas sesuatu topik dalam tafsir

maudlu’i akan memberikan pendangan pemikiran yang sempurna yang
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bisa mengetaui se uruh nash-nash al-Qur’an yang bisa sebagai topik
tersebut secara sekaligus. Sehingga dia bisa menguasai topik tersebut
secara lengkap.

Bahwa tafsir maud/u’i ini lebih sesuai dengan selera zaman sekarang
yang menuntut adanya penjelasan tuntunan-tuntunan al-Qur’an yang
umum bagi semua kehicupan pranata sosial Islami dalam bentuk
peraturan-peraturan dan perundang-undangan yang mudah dipahami,
dimanfaatkan dan diamalkan, sehingga cukup dengan memegangi
pedoman al-Qur’ar itu saja tanpa terikat dengan peraturan perundang-
undangan bauatang manusia yang kebanyakan jauh dan ajaran-ajaran
agama.

. Dengan tafsir maud/u’i akan memudahkan bagi para muballigh,
penceramah dan pengajar untuk menguasai secara sempurna, berbagai
macam judul/topik dalam al-Qur’an sehingga memungkinkan mereka
memberikan motifasi terhadap hukum-hukum al-Qur’an secara jelas dan
gambalang. Serta mengungkapkan rahasia dan hikmah disyariatkannya
hukum-hukum tersebut yang bisa menyenangkan hati dan menenangkan
pikiran mereka.

. Dengan adanya bernagai ta“sir maudlu’i dalam semua topik pembahasan
al-Qur’an akan menarik orang untuk mempelajari, menghayati dan

mengamalkan sisi ajaran al-Qur’an dari padanya, sehingga insya Allah
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tidak akan ada lagi semacam kesenjangan antara ajaran-ajaran al-Qur’an

dengan pranata kehidupan mereka,*?

*2 Abdul Djalal H.A, 101-102



BAB III

KOMUNIKASE MASSA DALAMNAL-QUR'AN

A. Komunikator dalam Al-Qur’an
Sesuai'den'gan pembéhgsan skripsi ini, maka terlebih dahulu akan di
. SN

& =8
kemukakan a‘yat—ayata 'A-l-Qur’aré yang berhubungan dengan permasalahan
! i

pemulisan ka:angap ﬂmlah 1m Ayat-ayat Al-Qur’an yang ada kaitannya dengan
sikap dan kepnbadlan secrrang komumkator itu disebutkan dalam kalam Allah

SWT, baik secara tersurat maupun yang tersirat dan ada yang di turunkan di
Mekkah sebagian yang lain diturunkan di Madinah.

Ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan sikap kepribadian
komunikator itu banyak sekali di sebutkan dalam wahyu Ilahi dan tidak
mungkin  penulis menulis keseluruhannya. Karena itu  penulis
mengklasifikasikan ayat-ayat tersebut sesuai dengan pembahasan yang dibahas
dalam skripsi ini. Di antara ayat-ayat yang harus menjadi acuan oleh
komunikator dalam memberikan sebuah berita kepada media massa adalah
sebagai berikut:

1. Adil

30
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“Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil
kendatipun ia adalah kerabat (mu) dan penuhilah janji Allah, yang
demikian itu diprintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. '

2. Teliti

/L .////

J - V/ AP s 7 2 A A e st -

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasiq
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya dan menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu” 2

3. Kritik — Konstruktif

/_4/"// J 22,9 /\/9/ 2 oV 2
{ﬂ““)\})ﬁ\fd)@_a) d)ﬁlb) d}f‘.;}]\:—u \;\ d}FJ. A.A\ (..g.n
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”Dan hendaklah ada diantara kalian segolongan umat yang menyeruh

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.’

4. Kepatutan dan Kewajaran
a. Qawlun Ma’rufun
Di dalam Al-Qur'an ungkapan qawlum ma’rufun ditemukan pada

tempat. Al-Baqgarah : 235

' Departemen AgamaRI, 214
?1bid, hal 846



32

g £ ,,4017/4/ ./”/ : ) r/// //v//

% /:,— I [y g i,
7 7 ,’- A o 2 / 2
190555y Gy 45 \”,z bs NN G P IR YR fyc S

7

2o / 4 e LN S ~ / v % 47 Ar
2,426 LI ey O, ’\:Afgjs’ Ay &Jx

r.uj‘,}é"sq\s,.m)

“Dan tidak ada dosa bagi xamu meminang wanita-wanita itu dengan
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka)
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut
mereka, karena itu janganah kamu mengadakan janji kawin dengan
mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka)
perkataan yang ma’ruf. Dan janganlah kamu berazam  (bertetap hati)
untuk berakad nikah sebelum habis masa iddahnya. Dan ketahuilah
bahwasanya Allah mengetzhui apa yang ada dalam hatimu, maka
takutlah kepada-Nya. Dan xetahuilah bahwa Allah Maha Pengampun

2 4

lagi Maha Penyantun”.
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“Dan janganlah kamu se-ahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna iakalnya- baita (mereka yangdada dalam: kekuasaanmu} yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan berilah mereka belanja dan
pakaian (dari hasil narta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata

yang baik”. >
. / 2 . s/ 74 /‘
T D6 S WG QRN L, TN £ Gy,
/p(/
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“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat anak yatim dan
orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarmya) dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik >.°

* Ibid, hal 93
* Ibid, hal 57
* Ibid, hal 115
® Ibid, Hal 116
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”Hai isteri-isteri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain.
Maka janganlah kamu tunduk dalam  berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan
ucapkanlah perkataan yang baik”. ’

b. Qawlan Kariman

oA (AN (WS TAA ] X S
4 S5 5 o5 3 S e

”Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu  jangan
menyembah sekalian dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu-
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya
atau keduan-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”. 8

cuirQawlan Maisuran

/uy/.’l Qe e : 7
4/ Y_/dr.é Lﬂlﬁajg%)x}&);hjg\?.’e;pyfb/b

"Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh
Rahmat dari tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada
mereka ucapan yang pantas”

7 Ibid, Hal 672
8 Ibid, Hal 427
? Ibid, hal 428
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d. . Qawlan Balighan
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” Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang ada
dalam hati merekz, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah

kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka”. '

e. Qaulan Layyinan

”Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, mudah-mudakan ia ingat atau takut™."!

B. Intepretasi dan Pendapat Ulama’
1. Adil
Katad Yadl” vdatam. dstitaho . Isiame cherarti bmeraberikan ¢ $esuatw yang

menjadi hak seséorang, atau mengambil sesuatu dari seseorang yang menjadi
kewajiban."? Kata adil juga di katakan sebagai lawan dari kata “dzulm”. Siapa

yang tidak berlaku adil maka ia dimilai bersifat zalim.dalam al-Quran kata adil

sebagai mana firman Allah surat al-An’am.ayat 152.

1 Ibid, hal 129
' Ibid, hal 480. _
12 Ibrahim Anis, dkk. Mu jjam al-Wasit, hal.. 588.
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Merartit' Al-Musthiafa O keadilan-akan dapat memperbaila kondisi “arnat
dan perorangan, keadilan merupakan salah satu sendi dalam pembangunan
dan sebagai asas utama dalam urusan sosial. Karena itu tak boleh bagi seorang
mu’min untuk membedakan seseorang , meskipun ia kerabat atau famili
terdekat. Jadi keadilan itu harus diperlakukan sama pada semua bentuk
kegiatan seperti memberikan pertambangan dan pengukuran dalam hal yang
berhubungan dengan perkataan atau komunikasi.”

2. Teliti

Diriwayatkan oleh Nabi yang mengutus Walid bin Agabah untuk
mengambil zakat ke Bani Mustholiq sampai setengah perjalanan dia kembali
menemui Nabi serta melaporkan xepada beliau bahwa mereka telah murtad
dan enggan membayar zakat bahkan dia akan membunuhnya. Mendengar itu
nabi _mengirim Kholid bin Walid untuk memantau mereka, akan tetapi dia

melihat mereka“ bangun dari tidur untuk memenuhi panggilan shalat, setelah
itu mereka memberikan zakat kepadanya.'*

Menurut Muhammad Husein makna dari ayat ini adalah “hai orang-
orang yang beriman jika kalian kedatangan orang yang membuat sebuah berita

maka carilah penjelasan dengan meneliti dan memeriksa untuk memahami

1* Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Maraghi, (Dar Al-fikr, 1974) hal 71.
1+ Al-Qadhi Nasiruddin Abi Said, Tafsir Al-Baidhawi, (Dar Al-Fikr,tt) 415.
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hiakikat: dari berita vitu > Karendi'beriuta: dtd cikan. ruemberikery | danipak - yang
positif ataui bahkan berdampak negatif sehingga menjerumuskan pendengar
dan pembaca.

3. Kiiti - Konstruktif

Dalam al-Qur’an orang yang beriman di minta untuk melaksanakan
suatu kewajiban berupa pekerjaan mengajak orang-orang lain untuk berbuat
baik (A/-Khoir), menyuruh orang untuk melaksanakan kebaikan (A4/-Ma ' ruf),
dan melarang orang untuk menjauhi kemungkaran (A4/-Mungkar) seperti
dicantumkan dalam surat al-Imran : 104.

Menurut Wahbah Zuhaili kata umat dalam ayat tersebut berkonotasi
suatu golongan khusus atau profesional yang mampu melaksanakan ajakan
(dakwah) kebaikan, mampu menyuruh amar ma’ruf dan mampu mencegah
nahi munkar mereka inilah orang-orang yang menyempurnakan keimanan dan

akan beruntung dunia akhirat.'®

4. Qawlan Ma’rufan
Qawlan Ma’rufan dapat diterjemahkan dengan ungkapan yang pantas,
kata Ma’rufan berbentuk isim maf’ul yang berasal dari madhi-nya ‘arafa.

Salah satu pengertian ma’rufan secara etimologis adalah Al-Khoir atau Al-

1S Muhammad Husein at-Thobathoba’i, al-Mizan fi Tafsiri Al-Qur'an (Muassasah al-‘A’lami), 311.
1> Wahbah Zuhaili, Tafsir Munir, (Beirut, Libanon: Dar al-Fikr, t.t) 33
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Thsan)syang' bezdrti baikbaik - 1adi qawlan ma fufan meéngandung’ pengértian
perkataan atau ungkapan yang baik dan pantas.
5. Qawlan Kanman
Ungkapan Qawlan Kariman dalam al-Qur’an disebut satu kali yaitu
surat Al-Isra’ ayat : 23. Dalam ayat itu Allah mengingatkan pentingnya ajaran
tauhid, karena ajaran mengesahkan Allah adalah dasar-dasar pertama dan
utama, dalam aqidah Islam. Kemudian, kita sebagai anak diperintahkan
menghindar dari perkataan yang kasar.
Ibnu Musayyab berpendapat bahwa yang dimaksud dengan lafadz
Qawlan Kariman adalah perkataan seorang budak yang berdosa dihadapan
tuannya‘]8
6. Qawlan Maisuran
Bila; dilihat, dari . akar. kata . maisuran,; vakni, yasara. maka secara

etimologis adalah mudah.' Peristiwa yang melatar belakangi turunnya ayat

ini adalah kasus yang terjadi sewaktu orang-orang dari Muzaynah, minta
kendaraan kepada Rasulullah yang akan digunakan untuk berperang
fisabilillah, Rasulullah menjawab,”’aku tidak mendapatkan kendaraan lagi
untuk kamu” mendengar jawaban Rasulullah, orang tersebut berpaling dengan

berlinang air mata dan sedih, karena mengira Rasulullah marah sehingga tak

17 | ouis Ma'luf, Al-Munjid fi al-Lughat wa al-I 'lam, (Dar al-Masyrug, Bairut, 1986) 500
'® Wahbah Zuhailiy, hal 55
' al-Munjid, hal. 929.
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diberi _fasilitas untuk berperang, Maka Allah menunjuki  Rasulullah dengan
ayat ini. 2’
7. Qawlan Balighan
Menurut Wahbah Zuhaily yang dimaksud dengan gawlan balighan
adalah perkataan/bahasa vang membekas dan menyentuh dalam hati orang
munafik baik dengan menarik simpatik mereka maupun dengan mengancam
(dibunuh).*’
8. Qawlan Layyinan
Menurut Maraghiy istilah Qawlan Layyinan adalah perkataan yang
tidakkeras dan tidak kasar dalam artian ketika kamu berbicara dengan fir’aun
hendaklah dengan pembicaraan yang lemah-lembut agar lebih dapat
menyentuh hati dan lebih dapat menariknya untuk menerima da’wah. Karena
dengan perkataan vang lemah-lembut, hati orang-orang vang durhaka akan

menjadi luluh dan kekuatan orang-orang yang sombong akan hancur.

* K H. Qomaruddin, hal.
# Wahbah Zuhaily, hal. 134
2 Ahmad Musthofa Al-Maraghiy, hal 193



BAB IV

ANALISIS KOMUNIKASI MASSA DALAM ALQUR'AN

A. Adil
Kata al-adl dalam istilah Islam berarti memberikan sesuatu yang
menjadikan hak seseorang, atau mengambil sesuatu dari seseorang yang menjadi
kewajibannya. adil juga be-arti sama dan seimbang dalam memberi balasan,

seperti gishash, diat dan sebagainya. Atau sama dalam menimbang, menakar dan
menghitung.’

Kata ‘adil juga dikatakan sebagai lawan dari kata dzu/m. Siapa yang tidak
berlaku adil, maka ia dinilai bersifat zalim. Di dalam Al-Qur’an kata a/-‘adl
dengan segala perubahan bentuknya diulang sebanyak 28 kali. Di

antaranya terdapat dalam surat al-An’am/6:152:

LAt ikt 2 A 2oL el
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“Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil,

meskipun dia adzlah kerabat (mu) dan penuhilah janji Allah. Yang

demikian itu dipe-intahkan Allah kepadamu agar kamu ingat”. 2

Kata “adil” dalam ayat ini, menuntut umat manusia yang beriman supaya

berlaku adil dalam semua tindakan dan perkataan, dengan perkataan inilah umat

! Mu’jam al-Wasith, Jilid 2, hal. 588.
? Departemen Agama RI, hal, 214

39
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Islam diperintah untuk berkomunikasi dengan adil. Artinya harus berkomunikasi
dengan benar, tidak memihak, berimbang, dan tentunya sesuai dengan haknya
seseorang. Dalam tafsir, memang perintah berkata adil disini lebih berorientasi
kepada pemberian kesaksian di pengadilan, namun secara umum bisa dianalogkan
kepada semua bentuk komunikasi, baik lisan maupun tulisan.

Menurut Al-Maraghiy, kead:lan akan dapat memperbaiki kondisi umat
dan perorangan. Keadilan merupakan salah satu sendi dalam pembangunan dan
sebagai asas utama dalam urusan sosial. Karena itu tidak boleh bagi seorang
mukmin untuk membedakan seseorang, meskipun ia kerabat atau famili terdekat.
Jadi keadilan itu harus diperlakukan san pada semua bentuk kegiatan seperti

memberikan pertimbangan can pengukuran dalam hal yang berhubungan dengan
perkataan atau komunikasi.’

Dari apa yang dikerwukakar Al-Maraghiy di atas, terlihat bahwa teori
keadilan_berlaku _pada semuva sektor perilaku umat Islam,, selain, sebagai sendi
utama dalam pembangunan juga sebagai dasar utama mengurus sosial kemas
yarakatan. Bila dalam kommnikasi massa, misalnya dalam penyajian tulisan
berita di media massa terjadi ketidak-adilan, memihak dan tidak berimbang tentu
akan mengundang kegagalan dan xehancuran dalam pembangunan, termasuk
pembangunan komunikasi etis, berita yang tidak seimbang akan merugikan orang

lain. Ini berarti perbuatan dzalim sebagai lawan sifat adil.

* Musthofa Al-Maraghiy, hal 71
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Dalam ayat 152 surat Al-An’Am tadi ditegaskan bahwa berlaku adil
dalam berkata-kata (Al-qawl) atau berkomunikasi tidak memandang
hubungan kekeluargaan atau dikenal dengan adanya .unsur nopotisme,
keadilan berkomunikasi tidak hanya dalam berdialog, tetapi juga dalam
mengucapkan perkataan sebagai saksi di pengadilan sebagaimana termuat

dalam ayat 8 surat Al-Maidah\5:

o Z2 A Z LY Sy =

" At N SR e ) e
5 W e g e ;v-{"ﬁﬁj LA el B 158 sl el
o -

O3 G QN R T R s
“Wahai orang-orang yang beiman, hendaklah kamu jadi orang yang
selalu menegakkan (menegakkan) karena Allah, menjadi saksi dengan
adil, dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum
mendorong kamu tidak berbuat keadilan, berbuat adillah kamu, karena
perbuatan tersebut lebih dekat kepada taqwa. Dan bertagwalah kepada
Allah(karena) sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

0 4

kerjakan™.

Yang menarik disini adalah larangan Allah terhadap seseorang untuk tidak
berlaku adil yang disebabkan benci pada suatu kaum atau sekolompok orang.
Ayat ini bila dibandingkan dengan ayat 152 surat Al-An’am terdapat perbedaan;
pada Al-Maidah\5 berupa panggilan bersaksi dengan adil (Al-qisth) yang tak
boleh berpihak kepada orang yang disayangi, sedangkan pada Al-An’am\6

merupakan perintah berlaku dan berkata adil (tidak menambahi dan mengurangi)

* Departemen Agama, R.I, hal. 159
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dalam berkomunikasi tanpa memandang hubungan keluarga (nepotisme).
Walaupun perkataan ini membahayakan dir apalagi berakibat kepada orang lain.’

Meskipun kedua ayat sama turun di Madinah, tetapi terdapat nuansa
perbedaan. Pertama dalam Al-Mideh berlaku adil hanya diperintahkan dalam
bersaksi di pengadilan, tetapi kemudian dalam surat Al-An’am\6 berkembang
pada perintah berlaku adil dalam berkomunikasi. Pada Al-Maidah terdapat motiv
ini perlakuan adil disebabkan hubungan kebencian pada suatu kaum, pada al-
An’am terlihat motiv menyanyangi famili. Kedua motiv ini memang potensi sifat
buruk umat manusia. Cenderung merugikan orang yang tidak sayang (benci) pada

mereka cenderung menguntungkan sanak keluarganya, baik dalam bersaksi
maupun dalam bertutur atau berkomunikasi.® Kedua hal ini tidak boleh menjadi

pertimbangan agar keadilan dan kebenaran bisa ditegakkan di tengah masyarakat.
Khusus dalam menyebarkan informasi kepada publik, rasa benci atau rasa sayang
terhadap “seseorang  atat “golongan tidak boleh " membert pengaruhl, “sehinga
informasi yang dis.ampaikan dalam media massa tidak memenuhi etika keadilan
atau azaz berimbang.

Dalam prakteknya, sebagian wartawan atau sebagaian institusi media
massa masih sering menyajikan tulisan atau berita secara tidak berimbang yang

disebabkan adanya faktor kebencian terhadap seseorang atau organisasi dan serta

* Muhammad Ibn Yusuf, Bakrul Muhith (Beirut, Libanon: Dar al-Iimiah) Juz IV, 253
¢ Muhammad Tbn Umar, Marahu Iabid (Beirut, Libanon: Dar al-Kutub al-Timiah), 255 & 258.
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ada nepostisme serta primordial. Artinya masih berpihak kepada kepentingan
pribadi atau kelompok mereka sendiri demi meraih keuntungan semata. Akhirnya

berita atau tulisan pada media massa disajikan sepihak.

B. Teliti

Menyampaikan informasi secara tepat merupakan landasan pokok untuk
tidak mengakibatkan masyarakat pembaca, pendengar, dan pemirsa mengalami
kesalahan. Kesalahan yang di timbulkan oleh kesesatan informasi pada media
massa, tentu bisa diperkirakan betava besar bahaya dan kerugian yang diderita
msyarakat banyak.

Untuk mencapai ketepatan data dan fakta sebagai bahan informasi yang
disampaikan kepada masyarakat diperlukan penelitian yang seksama oleh
kalangan Pers, terutama wartawan. Ajaran Islam mengakomodasikan etika
akurasi informasi tersebut nelalui beberapa ayat. Untuk melacaknya kita akan
memakai kata rabavyun.

Dalam surat al-Hujurat/49:6, Allah berfirman:

P
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“Hai orang-orang beriman,jika datang kapadamu orang fasiq
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar tanpa
mengetahui kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu
kaum keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan

IPERTY
1tu”.

" Depag, ..., 846



Ayat ini turun sehubungan dengan suatu pristiwa yang melatarinya. Suatu
ketika, atas ajakan Nabi, Al-Harits bin Dhirar Al-Khuza’iy berikrar masuk Islam.
Ia mengatakan pada Nabi: “ Saya akan kembali pada kaumku untuk mengajak
mereka masuk Islam dan membayarkan zakat”. Al-Harits kembali kekaumnya,
yakni Bani Mushtaliq. la memang berhasil mengajak beberapa orang masuk Islam
sekaligus berhasil menghimpun zakat.Sesuai dengan janjinya dengan Nabi, jika
zakat telah terkumpul maka Nabi akan mengutus seseorang untuk menjemput
zakat tersebut. Lalu Nabi mengutus Al-Walid bin ‘Ugbah bin Abi Mu’aith.
Utusan Nabi tersebut memang pergi, tetapi separoh jalan ia kembali, karena
hatinya merasa gemetar. la kembali kepada rasul dan menginformasikan bahwa
Al-Harits bersama kaumnya telah murtad dan tidak mau memenuhi janjinya
membayar zakat, bahkan berencana membunuhnya. Nabi sangat marah dan
mempersiapkan satu pasukan unruk menyerang Al-Harist bersama kaumnya.
Sementara Al-Harist merasa ragu, apakah Nabi marah sehingga tidak
mengirimkan utusan. Karena mendapat laporan bahwa Al-Harist enggan bayar
zakat yang tidak sesuai dengan perjanjian, maka diutuslah Khalid bin Walid,
panglima perang yang cukup bereni. Sebelum sampai pada tujuan, Khalid
bertemu dengan Al-Harist yang rupamya akan menemui Nabi pula.

Khalid bin Walid mendapatkan informasi bahwa Al-Walid tidak sampai
menemui Al-Harits dan dia sendiri tidak pernah menyatakan enggan membayar

zakat. Justru sebaliknya ia menunggu orang yang menjemput, karena zakat telah
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menumpuk. Hasil lacakan ini dilaporkan Khalid bin Walid kepada Nabi. Di
sinilah terbuka kedok bahwa ada seorang fasiq (Al-Walid) yang memutar-
balikkan fakta pada Nabi. Al-Walid tidak jujur dalam menjalankan tugas yang
diembankan kepadanya oleh Nabi, sehingga hampir saja terjebak emosi pada Al-
Harits yang telah berjanji.®

Ayat tersebut turun untuk mengingatkan Nabi supaya ekstra hati-hati
menerima informasi dari seseorang sebelum mengambil keputusan, sebab akibat
yang akan ditimbulkan dari putusan tersebut tidak tanggung-tanggung.
Seandainya, Nabi hanya percaya pada informasi Al-Walid, yang sumbemya tak
jelas itu mungkin Nabi akan menghukum Al-Harist dan kaumnya yang enggan
membayar zakat. Karena tidak tahu apa faktor penyebabnya, tentu tindakan Nabi
akan menimbulkan penyesalan.

Melihat lafadznya, fabayyanu merupakan fi’il amar yang menuntut
kesungguhan untuk meneliti demi mencari kejelasan informasi yang diterima dari
seseorang. Al-Thabariy menjelaskan pengertian lafadz tabayyanu : “Berhati-

hatilah kamu sampai jelas betul keshahihan informasi, jangan kamu tergesa-gesa
untuk menerimanya.’ Sementara Al-Qurthubiy menafsirkan ayat tersebut sebagai

berikut:

“Pada ayat ini terdapat petunjuk dalam menerima informasi seseorang,
bisa diterima kalau ia adil, karena perintah dalam ayat agar bersikap

® Qamaruddin Shaleh, Azbabun Nuzul, (Diponegoro, Bandung, tt) 456-457
® Abu Ja’far Muhammad, Jami’ al-Bayan, (Dar al-Fikr, Mesir, 1968) 160.



hati-hati ketika menerima kabar dari orang fasiq. Sebab orang fasiq
sebetulnya tidak bisa diterima informasinya. Informasi itu merupakan
kepercayaan, dan kefasikan merupakan indikator hilangnya

kepéréayaan™'?
Kata Al-Maraghiy, a/-naba’ bukan sembarang informasi, karena ia harus

yang dengan faedah itu bisa memperoleh

J

mengandung muatan faedah yang besar,

ilmu pengetahuan dan menghilangkan persangkaan terlebih dahulu sembari betul-

betul melacak kejelasannya, serta mendalami substansi informasi tersebut.'’ Al-

Maraghiy mengatakan kepada seseorang kalau menerima informasi jangan ditelan
mentah-mentah, lalu langsung membenarkan dan menyebarkan pada orang lain,
sehingga mengundang akibat buruk pada umat.

Selain meneliti materi informasi yang diterima, etika jurnalistik
mengisyaratkan untuk meneliti integritas dan kredibilitas sumber yang
memberikan informasi. Orang fasiq seperti ditegaskan dalam ayat, sebetulnya
tidak bisa dijadikan sumber sebab dia mempunyai iktikad buruk pada umat Islam.
Keterpecayaan pada sumber merupakan prasyarat dalam jurnalistik. Dalam Al-
Qur’an juga ditegaskan, kalau ada persoalan yang memerlukan jawaban yang
benar, maka bertanya-lah kepada seseorang yang ahlinya. Allah mengingatkan

dalam Q.S. al-Nahl/16: 43 :

' Abu Abdillah Muhammad bin Ahamad Al-Anshari Al-Qurthubiy, Al-Jami' Li Ahkam al-Qur’an,

(Juz. 15, Dar al-Kutub al-Iimiah) 205.
" Ahmad Mushtafa Al-Maraghiy, Hal. 126-127.
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“Maka bertanyalah kamu kepada orang yang mempunyai pengetahuan
jika maku tidak mengetahui”."

Hal itu berarti, jika wartawan menginginkan suatu informasi maka
hendaklah memikirkan terlebih dahulu siapa yang akan dijadikan sumbernya
dengan mempertimbangkan disiplin ilmunya dan kapasitasnya sebagai sumber
informasi. Cara itu secara implisit, terlihat pada awal ayat 7 surat al-Hujurat/49:
“ketahuilah olehmu, bahwa di tengah-tengah kamu ada Rasul Allah (sebagai

sumber). Kalau ia menuruti kemauan kamu dalam banyak hal, kamu akan
mengalami kesusahan”.” Jadi sumber informasi hanya Nabi sebagai orang yang

senantiasa terjamin kredibilitasnya oleh wahyu yang diturunkan Allah.

Dalam praktek jurnalistik, masih ada wartawan yang menanyakan
persoalan kepada orang yang kurang memahami masalahnya. Akibat dari cara
seperti itu, pembaca atau pemirsa tidak mendapatkan informasi komprehensif dan
bahkan ada yang salah.

Karena itu, amatlah tepat kalau seorang wartawan untuk bersikap ekstra
hati-hati menulis sebuah informasi yang bersifat tuduhan melakukan kesalahan

atau menyimpang dari aturan dengan mengetahui betul indiktor-indikator dan

"2 Departemen Agama RI, hal. 408
" Ibid., hal. 846
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bukti yang mendukungnya. Sebaliknya, ada isyarat silakan menulis jika indikator

dan bukti penyimpangan telah diyzkini melalui penelitian yang seksama.
Komunikator atau wartawan sebagai seorang yang mempunyai akal

sebagai pisau analisisnya akan selalu selektif dalam menerima informasi sebelum

menyiarkan kepada orang lain. Dalam surat al-Zumar :18, Allah berfirman:

Kp g S L, V# penll By VA aP el b Ly o R L r Ly 2y T
Tl o sl oy gonn 200 BU5 LI 05058 00 OjeanZl S0
rn%g
U

”Orang-orang yang mendengarkan perkataan, lalu mereka mengikuti
apa yang terbaik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang diberi
petunjuk oleh Allah, dan mereka pulalah orang-orang mempunyai

akal”.l4

Ayat ini mengungkapkan ciri orang yang disebut dengan w/u/ albab. Ciri
orang ini ialah bersifat istima’a/-gaw/ menganalisis informasi. 4/-Istima’ adalah
al-ishga’, maksudnya ialah berusaha mengetahui sesuatu dengan cara
mengerahkan pikirannya kepada sesuatu itu secara serius. Berusaha mendengar

sesuatu berarti memikirkan dan menganalisisnya secara seksama. Ia membedakan
informasi (a/-gawl) mana yang baik dan mana pula yang buruk.”® Ttulah difat
yang diberikan Tuhan kepada mereka yang disebut ulul al-albab tersebut,

karena ia adalah orang mempergunakan akal dan ilmunya secara kritis (nugqad).'®

' Ibid., hal. 748.
'> Abu Qasim, a/-Kasysyaf. (Dar al-Fikr, 1950), 393
16 Abi Al-Su’ud, Tafsir al-Allamat Abi Al-Su'ud, (Dar al-Fikr, Libanon, 1980)
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Untuk mendapatkan berita akurat, dalam jurnalistik antara lain ditempuh
jalur konfirmasi, yakni menguji xeabsahan informasi yang dapat dari sumber
sekunder kepada primer. Melalui jalur tersebut sudah tipis kemungkinan bahwa
informasi yang disampaikan mengandung dusta atau kebohongan. Dalam al-
Qur’an ternyata ada ayat yang dapat dijadikan pedoman untuk menyatakan
sebuah dampak dari informasi tanpa konfirmasi terus disiarkan. Yakni, surat al-

Nisa’/4:83:

pa X P /4’/ //. .

Lf)‘ k;/J J_).....J_H k;\ onJ)jJ.u‘):)b\ u);l.\)\ u’f‘r—“d-’-‘b‘j
JV:‘&JYC}J}("{?&&‘L};: /)53)’(’:6{:}0 9/9//—;{;/,// j‘s"
%YLuLﬁ_;.Jt

"Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan
atau ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka,
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan
dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul danUlil Amri).kalau
tidaklah karena dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu

mengikuti syaitan, kecuali sebagian kecil saja (di antaramu)."’

Ayat ini turun sehubungan dengan adanya berita bahwa Rasulullah telah
menceraikan para isterinya. Isu tersebut sempat membingungkan dan
diperbincangkan dalam masjid. Umar bin khattab masuk ke masjid dan
mendengar perbincangan, lalu ia berteriak di pintu:”Rasulullah tidak menceraikan

istrinya dan aku telah menelitinya”. Sebenarnya Rasul hanya sedang ber’uzlah

17 Departemen Agama RI, hal. 132.
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dari stri-istrinya.'® Peristiwa ini sebenarnya ingin dimanfaatkan oleh orang

munafik,.Sebagaimana sifat orang munafik, ia tak; mau mengkonfirmasikan berita
terlebih dahulu. Ta suka menyiarkan berita tanpa ada kejelasan dan kejernihan.
Justru, konfirmasi dianggapnya sebagai merugikan strateginya. Seperti
digambarkan dalam ayat diatas, seandainya diberitahukan (konfirmasikan) pada
Rasul atau Ulil Amri, tentu isu Nabi cerai tidak akan tersiar, akan dibetulkan
sesuai dengan keadaan sesunggutnya. Tetapi begitulah cara orang munafik. Dia
akan menyiarkan berita gembira (a/-amin) dan berita menyedihkan (al/-khauf)
tanpa diteliti dan dikonfirmasi kepada sumber primer demi tujuan menyesatkan.
Inilah pekerjaan Syaitan seperti digambarkan dalam ayat. Untung sekali Allah
menurunkan rahmatnya dalam bentuk kedatangan Umat yang membawa
informasi yang benar, sehingga umat Islam selamat dari tuding-menudingan, yang
pada akhirnya bisa menjurus kepada perselisihan. Pelanggaran etika seperti ini
tentu masih_dapat kita temukan dalam praktek jurnalistik kita hari ini_Kalau
bukan dengan niat untuk memojokkan seseorang, konfirmasi dan penelitian ulang
tidak di lakukan, karena terdesak oleh waktu penerbitan. Akibat pengabaian etika
seperti ini tentu bukan tak mungkin akan mengundang bahaya yang sangat besar

bagi masyarakat.

¥ KH.Qamaruddin Shaleh, hal. 140
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C. Kritik — Konstruktif

Dalam al-Quran tugas meyampaikan kebenaran adalah merupakan
perintah yang wajib dilaksanakan oleh setiap individu melalui kerja sendiri
sendiri atau secara berkelompok atau organisasi. Al-qur’an itu sendiri dalam
bentuk penyajian juga menggambarkan adanya perintah, larangan dan juga
pernyatakan serta informasi umat terdahulu dalam kisah. Kisah tersebut tidak
ganya yang baik dan sukses, tetapi juga ada kisah umat dan tokoh yang gagal
dalam menjalankan misinya. Kedua sisi kisah itu dimaksudkan agar manusia bisa
belajar, sehingga peristiwa buruk tidak terulang kembali, dan peristiwa sukses
agar dapat diulang dan diteladani oleh umat yang hidup zaman sekarang dan yang
akan datang.

Dalam Al-Qur’an, orang beriman diminta untuk melaksanakan suatu
kewajiban berupa pekerjaan mengajak orang lain untuk berbuat baik (al-khair),
menyuruh orang untuk melaksanakan bebaikan (a/-ma 'ruf), dan melarang orang
untuk menjauhi kemungkaran (a/-mungkar) seperti dicantumkan dalam surat Al —

Imron/ 3 : 104.

aAZ A B T,

Ve t ~ S rs ’/.'/,// RY P ./ aa:// ’ . "/‘ 4\,4 P
rﬂu‘éﬂj‘;\‘i‘)‘f Oy SBaally 090y w0 e, il 1SG 55

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat yang bekerja

mengajak orang lain untuk kebajikan, menyuruh untuk berbuat

kebaikan, dan malarang untuk berbuat kemungkaran. Mereka itu

adalah orang-orang yang menang”. '’

' Depag RI., hal 93
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Pekerjaan tersebut dilakuxan dengan hanya satu tujuan yaitu menjadi
orang sukses atau menang (al-muflihun). Dalam ayat ini memang tidak setiap
pribadi orang beriman dituntut umtuk malaksanakan perintah ini, karena adanya
perbedaan kemampuan. Tetapi pada hakikatnya setiap individu punya kewajiban
untuk berdakwah sesuai dengan kemampuannya. Yang disuruh tampil secara
profesional adalah sebagian saja dari sekian banyak orang beriman. Umat dalam
ayat ini diartikan Al-Maraghiy dengan “suatu jamaah yang terdiri dari individu-
individu yang mempunyai rasa keterikatan satu sama lain seperti anggota tubuh
manusia. Umat tersebut merupakan suatu golongan istimewa (profesional) yang

mampu melaksanakan ajakan (al/-da’wah), mampu menyuruh (al-amr) dan

920

mampu mencegah (al-nahy). Namuyn ’genap .orang mempunyai keinginan dan

AN LY
karya untuk mewujudkan pefga{{kz?ﬁ mat. \'‘Bahkan pada priode awal
perkembangan Islam, semua orangellkmr
b\
A “\gt,:‘”\: X
penvimpangan, dan. penyalah- gunaadjal»’gﬁé’i

élakséna'kan koreksian terhadap adanya

pazm penguasa pun,harus terbuka
hatinya untuk dikoreksi oleh rakyatnya. Suatu ketika, Umar berkhutbah. Katanya
’kalau kalian melihat penyimpangan padaku, maka betulkan olehmu. “lalu
seorang pengembala unta berdiri can langsung bertanya: Kalau kami melihat ada

penyimpangan padamu, maka xami akan membetulkannya dengan pedang

% Ahmad Musthafa Al-Maraghy, 22-23.
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kami.*'”hal itu berarti rakyat mempunyai kewenangan untuk memperbaiki

keadaan dan bertanggung jawab mzlaksanakan tugas dakwah.

Umat yang diwajibkan uatuk berdakwah tersebut adalah orang-orang
mempunyai persyaratan tertentu. Menurut Al-Maraghiy ada 4 persyaratan yang
dimiliki, yakni : (1) mengetahui Al-qur’an, Sunnah, dan sejarah para Nabi dan
sejarah para Khulafa al-Rasyidin, (2) mengetahui situasi dan kondisi audiennya,
baik segi adat istiadat, tabiat, dan akhlaknya, serta hal-hal yang bersifat
sosiologis, (3) mengetahui bahasa (simbul komunikasi) umatnya, dan (4)
mengetahut  seluk-beluk aliran keagamaan serta perbedaan pendapat

masyarakatnya.”? Para pelaku komunikasi massa, terutama para wartawan adalah

tergolong kepada umat yang dikatakan di atas, karena persamaan misinya dengan
juru dakwah yang diminta oleh ayzt-ayat Al-qur’an.

Selanjutnya sebagai indikator golongan terbaik (khaira umat) bagi umat
beriman tersebut cadalab apabila siereka nampu thelaksanakaie misinya-sebagai
penyuruh orang lain untuk berbuat baik dan mampu sebagai pencegah orang lain

dari perbuatan mungkar. Allah ber-irman dalam surat Ali Imran ayat:110 :

3 AR P B as? Z 2 7 L sy s
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2 1bid., 23.
2 Ibid., 23.
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”Kamu merupakan umat terbaik yang dilahirkan bagi manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar dan

beriman kepada Alla 2

Selama orang beriman tidak melaksanakan tugas-tugas tersebut, maka
selama itu pula mereka dinilai sebagai umat yang tidak baik. Jadi ukuran kebaikan
terhadap umat dan seseorang adalah kalau ia punya keperdulian untuk
memperbaiki kondisi umat yang jadi lebih baik, untuk memperbaiki orang lain,
sudah barang tentu ia sendiri menjadi orang yang baik. Adakah tidak rasional,
kalau seseorang yang masih belum baik akan memperbaiki diri orang lain. Di
sinilah letak sumber daya manusia (SDM) umat beriman, karena ia tidak hanya
memperbaiki dirinya tetepi punya kewajiban dan bertanggung jawab untuk
memperbaiki orang lain.

Kewajiban untuk melakikan perbaikan, khususnya dalam pengertian
berdakwah (mengajak) kepada yang benar dalam al-Qur’an tidak di tetankan
dengan media tertulis atau lisan semata, bahkan juga dengan metode keteladznan.
Karena itu, dakwah bisa dilakukan dengan lisan (bi al-lisar), dengan tulisan atau
pena (al-galam),dan keadaan (bi al-lisan) yang bisa diteladani oleh orang lain.
Yang diingatkan Allah dalam melaksanakan misi dakwah adalah metode-
metodenya. Dalam al-Qur’an surat al-Nahl : 125 :

/:A:fj 3/\ “ ey ol 220 3T sy Mo WA, (]
/ 4 P 7 -

,
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2 Depag RI. 94
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bertwkar pikiran dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhaya Twhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
tefitanig'Siapa“yang tersesat dari jalannya dan Dialalt yang mengetahui
orang-orang yang mencapat petunjuk”?*

Pengertian al-hikmah dalam ayat ini lebih mengacu pada uraian yang
mantap (komunikatif), benar (padat makna) dengan mengemukakan argumentasi
yang betul-betul jelas atau akurat untuk menghilangkan keragu-ragauan sehingga
mencapai kebenaran. Kata al-maw'idah al-hasanah lebih mengacu pada
pemberian argumentasi yang bisa meyakinkan orang awam. Istilah al-mujadalah
adalah bertukar pikiran dan berdialog dengan cara terbaik yang :idak
menyinggung perasaan lawan, tetapi akhirnya ia merasa tunduk kepada kita.
Dengan demikian berdakwal dakam artian berkomuniksi pada publik haruslah
memenuhi kriteria seperti menyampaikan dengan bahasa (baik lisan maapun
tulisan) secara jelas, .komunixatif, mantap, sarat makna, meyakinkan,
argumentatif. tidak kasar atau , menyinggung perasaan pendengar, pembaca dan

pemirsa.

D. Kepatutan dan Kewajaran (Etika Komunikator)
Pengertian etika komunikasi dapat dipahami dengan sangat luas, karena
etika itu sendiri sangat padat, tetadi yang amat menentukan dalam mengukur etis
atau tidak etisnya suatu komunikasi adalah nilai-nilai dasar yang dipakainya

sebagai acuan utama. Jika dalam Islam, maka etis tidaknya berkomunikasi tentu

2% Ibid, hal, 421.
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akan diukur dari standart nilai-ni ai yang ada dalam al-Qur’an dan hadits Nabi.
Seorang muslim dapat dikatakan mempunyai etika yang baik calam
berkomunikasi apabila tatakrama dan isi komunikasi yang dilakukannya relevan
dengan aturan yang telah digariskan oleh Allah.

Islam telah menggambarkan dengan jelas dalam kitab sucinya, yakni al-
Qur’an mengenai etika yang harus diterapkan/diaplikasikan oleh muslim dalam
berkomunikasi massa. Tuntutan al-Qur’an yang bagus dapat ditemukan dalam
istilah-istilah berikut : gawlan ma’rufan, qawlan kariman, qawlan maisuran,
qawlan layyinan, dan gawlan balighan.

1. Qawlan Ma’rufan
Qawlan Ma’rufan dapat diterjemahkan dengan ungkapan yang pantas.
Kata ma’rufan berbentuk is m maf’ul yang berasal dari madhinya ‘arafa.

Salah satu pengertian ma 'rufa= secara etimologis adalah al-khair, yang berarti
yang baik-naik.>’ Jadi gawlan ma’rufan mengandung pengertian perkataan

atau ungkapan yang baik dan pantas. Di dalam al-Qur’an ungkapan gawlan
ma’rufan ditemukan pada 4 tempat ; al-Baqarah/2:235, al-Nisa’/4:5 dan 8,
serta al-Ahdzab/23:32. Semue ayat ini turun pada periode Madinah. Seperti
diketahui komunikasi Madinah lebih majemuk ketimbang Makkah. Dalam
ayat 235 surat al-Baqarah/2, qawlan ma’rufan mengandung beberapa

pengertian antara lain rayuan halus terhadap seorang wanita yang ingin

¥ Al-Munjid fi al-Lughat wa al-I'lam, (Dar a.-Masyriq, Bairut, 1994) 500.
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dipinang menjadi isteri. Jadi ini komunikasi etis dalam menimbang perasaan
wanita, apalagi wanita yang diceraikan suaminya. Dalam ayat 5 surat al-Nisa’,
gawlan ma’rufan berkonotasi kepada pengertian pembicaraan yang pantas
bagi seorang yang belum dewasa (cukup) akalnya atau orang dewasa tetapi
tergolong bodoh. Kedua orang ini tentu tidak siap menerima apa yang
disampaikan. Justru yang menonjol adalah emosinya. Sedangkan pada ayat 8
surat yang sama lebih mengandung arti bagaimana menenggang perasaan
famili, anak yatim dan orang miskin yang hadir sewaktu membagi-bagi harta
warisan. Meskipun mereka tidak tercantum dalam daftar yang berhak
menerima warisan, namun Islam mengajarkan agar mereka diberi sekedarnya
dan dibarengi dengan perkataan yang pantas. Artinya jika diberi, tapi diiringi
dengan ucapan tak pantas, tentu perasaan mereka tersinggung atau bisa
berhiba hati, apalagi kalau tidak diberi apa-apa kecuali hanya ungkapan kasar.
Pada ayat 32 surat al-Ahzat/33, gawlan ma’rufan berarti tuntunan pada
wanita (isteri-Rasulullah) agar bicara yang wajar-wajar saja, tidak perlu
bermanja-manja, tersipu-sipu. cengeng atau sikap berlebihan yang akan
mengundang birahi lelaki lawan bicara.

Ternyata konteks gawlan ma’rufan dalam ayat al-Qur’an lebih banyak
ditujukan kepada wanita atau orang yang kurang beruntung kehidupannya
seperti anak yatim dan orang miskin. Agaknya tuntunan ini _ebih
dimaksudkan agar seseorang dapat berkomunikasi dengan pantas, karena

perasaan mereka sangat sensitif dan sentimentil. Ma’ruf secara harfiyah
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berarti sesuatu yang baik menurut syar’i dan akal. Jadi tolak ukurnya adalah
baik menurut ajaran agama-dan ratio. Ma’ruf juga berarti baik menurut “uruf
(adat-istiadat), karena biasanya adat atau kebiasazn mengandung kebaikan.
Karena ada kandungan kebaikan itulah ia dikerjakan berulang-ulang sehingga
menjadi adat kebiasaan.

Tuhan berfirman, cawlan ma’rufan dan ampunan lebih baik dari pada
sedekah yang diikuti deagan perkataan yang menyakitkan. Dalam surat

Al-Bagarah/2:263, Allah berfirnan :

/ /u/p/ _,// o Mol N s 27 e ,//,u//
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” Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah
yang diiringt dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si
penerima). Allah Maha Kaya Lagi Maha Penyantun”.?

Berkomunikasi yang baik sebagaimana digambarkan ayat di atas
adalah bagaimana seseorang melakukan penolakan secara halus. Sementara
maksud pemberian maaf di sim adalah bagaimana seseorang bisa memaafkan
tingkah laku yang kurang sopan dari si peminta. Artinya, ajaran Islam
mementingkan perasaan orang lain supaya jangan tersinggung oleh ungkapan
vang tidak ma’ruf. Etika kormunikasi massa yang pembaca dan pendengar

serta penontonnya Dbersifat massal. Bila seseorang tidak mampu

%6 Depag RI., hal, 66



59

berkomunikasi (lisan atau tulisan) secara baik dan pantas dengan publik, maka
sebetulnya ia dinilai sebagai orang yang tidak mempunyai etika komunikasi.
Qawlan Kariman

Ungkapan qawlan kar:man dalam al-Qur’an tersebut satu kali pada

ayat 23 surat Al-Isra’/17:

By S % 2, 4 v P Z s Ao Roe, V7
e Bl B Gy G2 S 600 3 55 S 65 s
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” Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyenbah
selain Allah, dan kepada kedua orang tuamu hendaklah kamu berbakti
dengan baik. Karenanya jangan kamu katakan pada mereka kata kasar
ketika mereka bersamamu dikala uisanya sudah tua. Karenanya jaagan

membentak mereka, tetapi berkomunikasilah terhadap keduanya

dengan perkataan yang mulia”.’

Dalam ayat ini, Allah kembali mengingatkan pentingnya ajaran tauhid
atau mengesakan Allah agar manusia tidak terjerumus kedunia musyrik.
Ajaran tauhid adalah dasar pertama dan utama dalam °‘aqidah Islamiyah.
Kemudian, klta sebagai anak di perintah mengabdi pada orang tua. Perintah
itu di tempatkan setelah perintah tauhid, karena sedemikian pentingnya aspek
berbakti dan berbudi luhur pada orang tua. Salah satu cara pengabdian itu
adalah dengan menghindari perkataan kasar. Selaku anak haruslah
berkomunikasi secara mulia atau penuh rasa hormat. Inilah tuntunan
komunikasi dalam Islam pada manusia yang posisinya lebih rendah kepada

orang lain yang posisinya lebih tinggi, apalagi orang tua sendiri yang sangat
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besar jasanya dalam mendidik dan membesarkan anak-anaknya. Qawlan
kariman menyiratkan suatu prinsip utama dalam etika komunikasi Islam,
yakni penghormatan dalam artian ketika kita mengadakan proses komunikasi

hendaklah dengan perkataan yang lembut, baik dan bagus diiringi dengan rasa

hormat sebagimana perkataan Sudak berdosa terhadap tuannya.”®

3. Qawlan Maysuran
Dalam komunikasi massa dianjurkan untuk menyajikan tulisan atau
bahasa yang mudah dicerna. Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang mudah,
ringkas, dan tepat. Dalam al-Qur’an ditemukan istilah gawlan mayruran yang
merupakan tuntunan untuk melakukan komunikasi dengan mempergunakan
bahasa yang mudah dimengersi dan melegakan perasaan. Dalam ayat 28 surat

Al-Isra’:

"\
\
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” Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari

Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka

ucapan yang bagus”.*

Bila dilihat pengertian akar kata maysuran, yakni yasara, maka secara

etimologis pengertiannya adalah mudah*® Al-Maraghiy dalam tafsirnya

7 Ibid., hal. 427

* DR. Wahbah Zuhaliy, Tafsir Munir, hal. 55.
¥ Depag RI. hal. 428

%% Al-Munjid, hal. 924.
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memberikan pengertian dengan mudah lagi lemah lembut.’’ Ayat ini terletak

setelah -ada perintah:agar memberikan hak (bantuan) kepada keluarga dekat,
orang miskin, dan musafir, dan adanya larangan boros, karena boros itu
bentuk kerja syetan (ayat 26-27). Yang menjadi sasaran komunikasi disini
adalah keluarga terdekat, orang miskin dan para musafir. Mereka memang
mempunyai bagian dari harta yang kita punyai, yang biasanya diberikan
dalam bentuk sedekah atau hadiah. Tetapi dalam prakteknya memang sulit
bagi seseorang untuk melakukan secara kontinu. Kadang bisa diberikan, dan
kadang jumlahnya kurang dari biasa. Ketika tak bisa diberi, kepada mereka
harus dikatakan kata-kata yang wajar. Artinya dengan memilih ungkapan
yang tidak akan menyinggung perasaannya dan tidak membuat hiba hatinya.
Ketiga komunikasikan yang disebut ayat itu adalah orang-orang yang
berporensi untuk bersedih dan beriba hati, karena sangat membutuhkan
bantuan, Qrang; biasanya akan minta tolong; terlebih. dahuluipada keluarga
dekat dari pada orang lain. Alengkah sedihnya, Jika keluarga yang diharapkan
membantu justru membalas dengan ucapan kasar. Demikian pula orang
miskin dan musafir.

Peristiwa yang melatasi turunnya ayat ini adalah kasus yang terjadi
sewaktu orang-orang dari Muzainah minta kendaraan pada Nabi yang akan

digunakan untuk berperang fisabilillah. Nabi menjawab, ”Aku tidak

*! Al-Maraghiy, hal. 29
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mendapatkan kendaraan lagi wntuk kamu”. Mendengar jawaban Nabi, orang

tersebut berpaling dengan berlinang air mata dan sedih, karena mereka
mengira Nabi marah sehingga tak diberi fasilitas untuk berperang.’? Maka

Allah menunjuki Nabi dengan turunnya ayat ini. Betapa hebatnya jika kita
lihat orang yang minta fasilitas untuk kepentingan perjuangan tersebut lalu tak
dapat fasilitas. Artinya ia minta bantuan bukan untuk kepentingan pribadi,
tetapi untuk kepentingan perjwangan Islam. Sekarang tentu kita lihat sebagai
perannya dalam membangun masyarakat. Jadi orang yang mau bertugas pun
tidak boleh ditolak permintaannya dengan kasar, apalagi orang yang hanya
semata untuk memenuhi kebutuhan pribadinya. Hal ini pun sejalan dengan
ayat lain dalam surat al-Dhuha ayat 10 :”Dan adapun orang yang sangat

memerlukan uluran tangan jar.gan kamu hardik”.>

Demikianlah bentuk komunikasi yang hangat di dalam Islam sehingga
penolakan permintaantidak boleh menyinggung perasaan orang lain, suatu
komunikasi ye.mg sangat indan dalam memeelihara keharmonisan dalam tata
pergaulan umat. Meskipun komunikasi di atas lebih berkonotasi dalam
suasana tatap muka, namun <ehangatan komunikasi serta ungkapan lemah

lembut, mudah dimengert juga berlaku pada dataran komunikasi massa.

32 Wahbah Zuhaili, Tafsir Munir, (Dar al-Fikr, Bairut, Libanon, tt) 51.
33 Depag RI, hal, 1071
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4. . Qawlan Layyinan
Panduan al-Qur’an dalam soal komunikasi juga ada dalam istilah
qawlan layyinan. Secara har-iyah berarti komunikasi yang lemah lembut.

Dalam ayat 44 surat Thaha/20:

ol e 2 L Ot S o
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” Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata - kata

yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”**

Berkata lembut tersebut adalah perintah Allah kepada Nabi Musa dan
Harun agar pergi menemui Fir'aun untuk menyampaikan ayat-ayat Allah,
karena ia telah menjalaﬁi kekuasaan melampaui batas. Musa dan Harun
sedikit khawatir menemui Fir’aun yang galak tersebut. Tetapi Allah tahu dan
memberikan jaminan: “Janganlah kamu berdua khawatir, karena

sesungguhnya aku bersaman-u berdua. Aku mendengat dan melihat” (ayat
46,surat; Thahah).”> Karena ada jaminan Allah, Musa dan Harun pergi

mendakwahi Fir’aun, tirari yang memberangus kebebasan manusia tersebut.
Allah, sebetulnya bisa memerintahkan rasul-rasulnya untuk kerkata

kepada raja yang dzalim itu dengan instuktif atau keras. Tetapi itu bukan cara

terbaik dalam mencapai hasil komunikasi terhadap seseorang, apalagi bagi

orang yang merasa berkuasz selama ini. Allah hanya memerintahkan agar

" Depag RI, hal, 480.
3 Tbid, hal. 480



Musa dan Harun berdialog dengan Fir’aun secara lemah lembut. Inilah kiat
berkomunikasi efektif yang diajarkan Islam. Berkomunikasi harus dilakukan
dengan lembut, tanpa emosi, apalagi mencaci-maki orang yang ingin dibawa
kejalan yang benar. Karena dengan cara seperti ini bisa lebih cepat dipahami
dan diyakini oleh lawan dialog. Kepada penguasa saja disuruh melakukan
komunikasi lembut, apalagi terhadap orang lain yang mungkin lemah.

Allah benci pada orarg yang bicara dengan nada keras atau intonasi

meninggi. Lugman mengingatkan anaknya,”kalau bicara dengan manusia

lunakkan suaramu, karena seburuk-buruk suara adalah suara keledai”.>¢

Kata ag-dhudh itu mengandung pengertian berbicara dengan suara
jelas, mata yang tidak meloto, serta berbicara dengan wajah simpatik, kurangi
nada suara dan bicara dengan ringkas. Jangan tinggikan intonasi kalau tidak
diperlukan karena menghabmkan energi, serta paparkanlah bagi seseorang
sekedarterdengar dan bisa'ia menpert ” Mk juga tidak®mencintdi orang-

orang yang mengucapkan ucepan buruk. Allah berfirman dalam surat al-Nisa’

/ 4:148:

% Ibid, hal. 655
37 Al-Maraghiy, hal. 86
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Yy fr s % v/
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” Allah tidak menyukai ucapan buruk yang diucapkan dengan terus
terang, kecuali oleh orang yang dianiaya. Dan adalah Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui”. -

Dengan demikian, tidak selamanya kita bicara lunak dan hal-hal yang
baik. Ada waktunya kita dibolehkan bicara dengan keras dan terus terang,
serta membeberkan keburukan orang yang menganiaya kita: yaitu kepada
hakim dalam forum sidang oengadilan atau aparat yang bermaksud untuk
menyelesaikan persoalan. Dalam persoalan komunikasi massa, maka
menyampaikan keburukan orang lain untuk kepentingan perbaikan juga
dibolehkan, sebab pelaku kebarukan itu telah menganiaya orang lain.

Allah juga tidak mengizinkan untuk bicara keras dan nada tinggi

kepada Nabi dan pimpinan. Dalam ayat 2 surat al-Hujurat/49:

v 9{// 2, > D e 2l 5 2 ol g

/,PQ u,dudsm, ,J@suﬁ & e l5Hg) BERES NP J,\,,QJL

S, o < .
JJNYMJ&W\LA *uf*‘é("g‘?”
” Hai orang-orang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu
melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berbicara dengnnya dengan

suara keras, sebagaimana kerasnya suara kamu bila bicara dengan

sebagaian yang lain agar tidak hapus pahala amalanmu sedangkan

kamu tidak menyadarinya”.*’

*® Depag. RI. hal. 147
% Ibid, hal. 845
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Dari ayat ini terlihat, bicara dengan nada tinggi dan keras kepada Nabi
menghilangkan pahala amalan Bila dianalogkan pada bicara dengan pimpinan
kita sekarang, agaknya yang akan hilang adalah kesempatan atau simpatik dari
atasan. Sekali lagi teknik kom'nikasi memerlukan etika tertentu dalam Islam.

5. Qawlan Balighan

Masih dalam konteks etika ungkapan yang dituntun oleh al-Qur’an,

maka ada istilah lain yaitu Qawlan Balighan. Ungkapan itu berarti perkataan

yang mengena. Dalam surat al- Nisa/4:63 Allah berfirman:

J‘:’/.// Ly ?/,‘,7/ ~ ‘f/ .J:./\'.'//‘/‘}./ ) o
") Gd By pehiey cee (22U o8 Bl AVl Cpdll el
4. P

g

" Mereka itu adalah orang - orang yang diketahui Allah apa isi hatinya.
Karena itu, berpalinglah kamu dari mereka beri pelajaran, dan

katakanlah pada mereka perkataan yang berbekas pada jiwanya™.*°

Yang dimaksudkan ayat di atas adalah perilaku orang munafik. Ketika
diajak untuk amematuhic hukurn Allah; merska menghalangi ovang: fain antuk
patuh. Kalau mereka mendapat musibah atau kecelakaan karena perbuatan
mereka sendiri, mereka dareng mohon perlindungan atau bentuan. Mereka
seperti inilah yang perlu dihindari, diberi pelajaran, atau diberi penjelasan
dengan cara yang berbekas atau ungkapan mengesankan. Karena itu, gawlan

balighan diperlukan untuk menghadapi orang-orang Islam yang bersifar

“ Ibid, hal. 845
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munafik. Memang orang munafik lebih berbahaya dibandingkan orang non
Islam, karena “ia menggunting dalam lipatan”.

Qawlan Balighan dapat diterjemahkan kedalam komunikasi yang
efektif. Asal balighan adalah balagha yan artinya sampai atau fashih. Jadi
untuk orang munafik tersetut diperlukan komunikasi efektif yang bisa
menggugah jiwanya. Bahasa yang akan dipakai adalah bahasa yang akan
mengesankan atau membekas pada hatinya. Sebab dihatinya, banyak dusta,
khianat, dan ingkar janji. Kalau hatinya tidak tersentuh sulit untuk
menundukkannya. Karena 1itu, gawlan balighan tersebut adalah gaya
komunikasi yang harus menyentuh kesasaran seperti itu.

Jalaluddin Rakhmat merinci pengertian gawlan balighan tersebut
menjadi dua. Pertama, gawlan balighan terjadi bila komun-kator
menyesuaikan pembicaraannya dengan sifat-sifat khalayak yang dihadapinya.
Pada zaman modern, ahli komunikgsi berbicara tentang frame of refrence dan
field of experience. Komunikator baru efektif, bila menyesuaikan pesannya
dengan kerangka rujukan dan medan pengalaman khalayaknya. Kedua,

gawlan balighan terjadi bila komunikator menyentuh khalayaknya pada hati
dan otaknya sekaligus.”! Al-Qur'an juga mengatakan,ridak kami utus

seorang Rasul kecuali ia harus menjelaskan dengan bahasa kaumnya”.*

4! Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual, hal. 83.
2 Depag. hal. 379.
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(Q.S 14:4). Akhirnya bisa dis.mpulkan bahwa kewajaran dalam komunikasi
adalah juka bahasa yang dipakai disesuatkan dengan pembaca, pendengar dan
pemirsa, sehingga berhasil merubah tingkah laku khalayak, termasuk orang

munafik yang yang perkataanmya suka berubah-ubah atau plin-plan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa ayat al-Qur'an yang menerangkan tentang komunikasi
massa terutama ayat yang berhubungan dengan sikap, kepribadian dan etika yang
harus dimiliki oleh komunikator sesuai dengan tuntutan al-Qur'an, maka penulis
akan menyimpulkan pembahasan yang telah dibahas dalam karangan ilmiah ini
antar lain;

1. Dalam menyampaikan sebuzh berita melalui media massa. Komunikator
handaklah berpedoman dengan kode etik komunikasi massa dalam al-Qur'an
seperti fairness (adil, tidak memihak), keakuratan, ketelitian, kritik konstruktif
dan kepatutan serta kewajaran sebuah berita sebelum dipublikasikan.

2. seorang komunikator hendaknya memperhatikan kondisi jiwa dan mental
masyarakat pembaca dan pemirsa, sechingga informasi yang disampaikan tepat
dan mengena sasaran sesuai dengan misi yang diemban. Dari inilah informasi
zyang akan disampaikan handaknya menggunakan bahasa yang baik (ma’ruf),
mulia (kariman), mudah (maisura), menyentuh hati (baligha) serta lembut

(layyinan)
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B. Saran - saran

1.

Dengan penafsiran den analisis yang singkat ini hendak masyarakat yang
memiliki hZimmah atau keinginan menjadi insan pers yang mempuni supaya
mengambil i’tibar atau hikmah dari karangan ilmiah inikarena sebagai
wartawan dia harus bertaaggung-jawab atas segala informasi yang di siarkan

kepada masyarakat baik dari keakuratan dan ketelitian dalam memberikan
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sebuah informasi atau berita. .
Bagi para pembaca, pemirsa ‘atadp
iy

berhati-hati dalam mengkons’iftnsf “set

e
massa yang menyebar di sekelilingnya; kdrena dengan ketidak-telitiannya

: om‘ itas masyarakat agar lebih
i

:&l . . . .

g’férmam dari berbagai media

mereka terprovokasi untuk melakukan sesuatu yang tidak diinginkan oleh

syariat islam, negara dan bangsa khususnya Indonesia.
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